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Abstrak 

Rendahnya kualitas pembelajaran menulis teks pidato persuasif  ditandai skor 

observasi kelas rata-rata 1,71/4 (42,9%), ketergantungan siswa pada arahan 

guru, dan belum optimalnya pemanfaatan teknologi digital, menjadi urgensi 

penelitian ini. Penelitian bertujuan mengembangkan Model Project Based 

Learning (PjBL) Berbantuan TikTok yang valid, praktis, dan efektif untuk 

meningkatkan keterampilan menulis pidato persuasif sekaligus mendorong 

kemandirian belajar. Metode yang digunakan adalah Research and 

Development (R&D) model ADDIE melalui tahap analisis kebutuhan, 

perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Penelitian ini 

dilaksanakan di salah satu sekolah, Kabupaten Bandung Barat, melibatkan 86 

siswa (44 eksperimen, 42 kontrol) melalui purposive sampling. Data 

dikumpulkan melalui pretest-posttest, angket kemandirian, observasi 

keterlaksanaan, dan validasi ahli, lalu dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif 

menggunakan Uji Mann-Whitney, Effect Size, dan N-Gain. Hasil  validasi ahli 

menunjukkan skor rata-rata dari keseluruhan jenis instrument produk 3,45 

(Sangat Layak) dengan keterlaksanaan sintaks 100%; kelas eksperimen 

meningkat 14,52 poin (64,34→78,86) dibanding kelas  kontrol hanya 5,24 

poin; Uji Mann-Whitney signifikan (p=0,000) dengan effect size besar (r=0,55) 

dan N-Gain 0,41; kemandirian belajar meningkat konsisten, didukung 94% 

siswa merasa model sesuai kebiasaan teknologi mereka dan 96% termotivasi. 

Penelitian menyimpulkan bahwa Model PjBL Berbantuan TikTok efektif 

mengintegrasikan literasi bahasa, literasi digital, dan kemandirian belajar 

dalam satu ekosistem pembelajaran terpadu. Penelitian lanjutan disarankan 

mencakup konteks sekolah yang lebih beragam. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan abad ke-21 menuntut perubahan paradigma pembelajaran yang fundamental dari 

pendekatan tradisional menuju pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Kurikulum Merdeka 

menegaskan pentingnya pembelajaran kontekstual, kreatif, kolaboratif, dan berbasis pengalaman nyata 

agar peserta didik mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan 

kolaborasi. Dalam konteks ini, guru berperan sebagai fasilitator yang mendorong siswa membangun 

pengetahuan secara aktif melalui berbagai pengalaman belajar bermakna. Salah satu pendekatan yang 

paling relevan dengan tuntutan tersebut adalah Project Based Learning (PjBL), yaitu model pembelajaran 

yang menempatkan siswa sebagai pelaku utama dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan penciptaan 

produk pembelajaran yang autentik (Ginanjar et al., 2021). 

Secara teoretis, PjBL berakar pada paradigma konstruktivistik yang memandang bahwa 

pengetahuan dibangun melalui pengalaman langsung dan interaksi aktif dengan lingkungan. Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa PjBL efektif meningkatkan hasil belajar kognitif sekaligus 

mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi (Thomas, 2000). 

Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, PjBL memungkinkan siswa belajar melalui aktivitas yang 

lebih bermakna karena mereka tidak hanya mempelajari konsep bahasa secara teoretis, tetapi juga 

mempraktikkannya dalam bentuk produk nyata (Saiful et al., 2024). 

Pada saat yang sama, perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan 

terhadap cara siswa belajar dan berinteraksi dengan informasi. Peserta didik saat ini merupakan generasi 

digital yang akrab dengan berbagai platform media sosial, salah satunya TikTok sebagai aplikasi berbasis 

video pendek yang memungkinkan pengguna memproduksi dan membagikan konten secara kreatif dan 

interaktif. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemanfaatan TikTok dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan kreativitas siswa (Hutamy et al., 2021), sekaligus dinilai efektif 

sebagai media pembelajaran bahasa karena mampu memfasilitasi ekspresi ide secara komunikatif melalui 

kombinasi teks, suara, dan visual (Fatimah et al., 2021). 

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, salah satu keterampilan penting yang harus dikuasai siswa 

adalah kemampuan menulis teks pidato persuasif. Keterampilan ini tidak hanya menuntut pemahaman 

struktur teks, tetapi juga kemampuan menyusun argumen logis, memilih diksi yang tepat, serta 

menyampaikan pesan secara meyakinkan. Namun, berbagai temuan lapangan menunjukkan bahwa banyak 

siswa masih mengalami kesulitan dalam menghasilkan teks pidato persuasif yang efektif, baik dari aspek 

struktur maupun kualitas bahasa (Andriana, 2023). 

Kondisi tersebut juga tercermin nyata pada subjek penelitian ini, yakni siswa kelas 8 di salah satu 

sekolah Kabupaten Bandung Barat. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan awal yang dilakukan peneliti, 

ditemukan sejumlah permasalahan konkret yang berkaitan langsung dengan kemampuan menulis teks 

pidato persuasif. Pertama, sebagian besar siswa belum mampu menyusun argumen yang logis dan 

koheren; tulisan yang dihasilkan cenderung bersifat umum, tidak didukung data atau fakta yang relevan, 

serta mengandung lompatan logika yang disebabkan oleh penggunaan konjungsi antarkalimat yang tidak 

tepat. Kedua, siswa belum menguasai penggunaan diksi persuasif yang efektif sehingga pesan yang ingin 

disampaikan tidak mampu meyakinkan pembaca atau pendengar. Ketiga, struktur teks pidato persuasif 

yang dihasilkan siswa masih jauh dari ideal; banyak siswa yang mencampuradukkan bagian pembuka, isi, 

dan penutup, atau bahkan menghilangkan salah satu bagian penting seperti call to action yang merupakan 

inti dari teks persuasif. Keempat, kemampuan membangun ethos sebagai pembicara juga belum terbentuk, 

sehingga teks yang dihasilkan kehilangan daya persuasinya secara keseluruhan. Permasalahan-

permasalahan ini mengindikasikan bahwa siswa tidak hanya memerlukan pemahaman teoritis tentang 

struktur teks, tetapi juga pengalaman belajar yang autentik dan bermakna untuk melatih keterampilan 

menulis persuasif secara menyeluruh. 

Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa penggunaan media digital dapat membantu 

meningkatkan kualitas tulisan siswa dalam pembelajaran menulis pidato persuasif (Mustika et al., 2021). 
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Media digital memberikan ruang bagi siswa untuk berlatih menulis dalam konteks yang lebih nyata, 

sekaligus mendapatkan umpan balik yang lebih cepat dan variatif dibandingkan pembelajaran 

konvensional. Di samping keterampilan menulis, kemandirian belajar juga merupakan aspek krusial yang 

menentukan keberhasilan pembelajaran. Teori Self-Regulated Learning (SRL) menjelaskan bahwa 

kemandirian belajar berkembang melalui siklus perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi (Zimmerman, 

1990). Relevansi teori ini semakin kuat ketika dikaitkan dengan kondisi siswa kelas 8 subjek penelitian 

yang menunjukkan rendahnya keaktifan bertanya, antusiasme belajar, dan ketepatan waktu penyelesaian 

tugas — tiga indikator yang secara langsung mencerminkan lemahnya kemandirian belajar mereka. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa PjBL berkontribusi positif terhadap peningkatan kemandirian 

belajar karena siswa dituntut mengambil inisiatif, mengatur waktu, dan bertanggung jawab terhadap tugas 

yang dikerjakan (Andy Ariyanto, Sutama, 2022). Oleh karena itu, keterampilan menulis pidato persuasif 

perlu diintegrasikan dengan upaya peningkatan kemandirian belajar agar siswa tidak hanya terampil secara 

akademik, tetapi juga memiliki sikap belajar yang mandiri dan berkelanjutan. 

Meskipun potensi PjBL dan pemanfaatan TikTok dalam pembelajaran sangat besar, 

implementasinya di lapangan masih menghadapi berbagai kendala yang perlu mendapatkan perhatian yang 

serius. Secara teoretis, PjBL diakui mampu mendorong keterlibatan aktif siswa, mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, serta meningkatkan kemampuan kolaborasi dan komunikasi (Thomas, 

2000). Sementara itu, TikTok sebagai platform berbasis video pendek berpotensi menjadi media ekspresi 

kreatif yang relevan dengan karakteristik generasi Z yang terbiasa dengan konsumsi konten digital secara 

cepat dan visual (Mayer, 2014). Potensi keduanya bahkan semakin besar ketika dipadukan, karena siswa 

tidak hanya membangun pengetahuan melalui proyek bermakna, tetapi juga mempublikasikan hasil belajar 

mereka dalam format multimodal yang autentik. Namun, potensi besar ini belum sepenuhnya terwujud di 

lapangan. Hasil observasi analisis kebutuhan yang dilakukan terhadap pengajar kelas 8 B.Indonesia di 

salah satu sekolah Kabupaten Bandung Barat mengungkap kondisi yang memprihatinkan, dengan skor 

rata-rata keseluruhan hanya 1,71 atau setara 42,9% dari skor maksimal. Ini mengindikasikan bahwa proses 

pembelajaran masih jauh dari kondisi yang diharapkan. 

Secara lebih rinci, aktivitas guru memperoleh rata-rata 2,22 (55,6%), dengan kelemahan utama 

pada pemberian umpan balik, pengelolaan waktu, dan refleksi akhir pembelajaran, sehingga bimbingan 

dalam mengarahkan penggunaan diksi persuasif maupun membangun ethos pembicara belum terlaksana 

secara memadai. Aktivitas siswa menunjukkan kondisi yang lebih rendah, dengan rata-rata 1,75 (43,8%); 

keaktifan bertanya, antusiasme, dan ketepatan waktu penyelesaian tugas masing-masing hanya berskor 1, 

yang berimplikasi pada lemahnya argumen dalam tulisan, cenderung bersifat umum, tidak didukung data 

relevan, serta kehilangan koherensi logis akibat penggunaan konjungsi antarkalimat yang belum tepat. 

Kondisi media pembelajaran bahkan lebih memprihatinkan, dengan rata-rata hanya 1,33 (33,3%), di mana 

hampir seluruh indikator kesesuaian dan daya tarik media memperoleh skor terendah. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian (Nurrita, 2018) yang menyatakan bahwa rendahnya kualitas media pembelajaran secara 

langsung berdampak pada menurunnya motivasi dan hasil belajar siswa, khususnya dalam keterampilan 

menulis yang menuntut kreativitas dan ekspresi diri. 

Penerapan PjBL oleh banyak guru sering kali belum dilakukan secara sistematis dan terencana 

sehingga efektivitasnya belum optimal (Ginanjar et al., 2021). Kondisi ini terjadi karena tahapan PjBL 

yang seharusnya mencakup perencanaan proyek, pelaksanaan investigasi, hingga presentasi hasil sering 

kali tidak dipublikasikan, sehingga siswa tidak memperoleh pengalaman belajar yang utuh dan bermakna. 

Hal ini diperparah oleh keterbatasan pemahaman guru terhadap sintaks PjBL secara menyeluruh, banyak 

guru yang hanya menerapkan fase awal berupa pemberian tugas proyek tanpa menindaklanjuti dengan 

tahapan monitoring, evaluasi, dan refleksi yang sesungguhnya merupakan inti dari model ini (Boss & 

Larmer, 2018). Akibatnya, potensi PjBL dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, 

dan kemandirian belajar siswa belum dapat diwujudkan secara maksimal di kelas. 
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Kendala serupa juga ditemukan dalam penggunaan TikTok di lingkungan sekolah yang masih 

cenderung sporadis dan belum terintegrasi dalam model pembelajaran yang utuh. Guru umumnya 

menggunakan TikTok hanya sebagai selingan atau media hiburan, bukan sebagai sarana pembelajaran 

yang terencana dan berorientasi pada capaian kompetensi. Pemanfaatan yang tidak terarah ini 

menyebabkan TikTok kehilangan nilai pedagogisnya dan justru berpotensi menjadi distraksi bagi siswa 

(Budiman, 2024). Padahal, Cognitive Theory of Multimedia Learning (CTML) menegaskan bahwa 

pembelajaran lebih efektif ketika informasi disajikan melalui kombinasi saluran visual dan auditori secara 

terstruktur (Mayer, 2014). TikTok yang secara inheren mengintegrasikan teks, suara, dan visual berpotensi 

meningkatkan pemahaman siswa apabila digunakan dengan desain instruksional yang tepat dan pedagogis 

(Devi, 2021) Sejumlah penelitian internasional bahkan telah membuktikan bahwa penggunaan TikTok 

yang terstruktur dalam pembelajaran bahasa mampu meningkatkan kemampuan berbicara, menulis, dan 

kepercayaan diri siswa secara signifikan (Bujuri et al., 2023), mengindikasikan bahwa permasalahan yang 

ada bukan terletak pada platform-nya, melainkan pada absennya kerangka pedagogis yang memandu 

pemanfaatannya. 

Dengan demikian, diperlukan sebuah kerangka pembelajaran yang mampu mengintegrasikan 

kekuatan PjBL sebagai model pedagogis dengan TikTok sebagai media ekspresi, sehingga kendala-

kendala yang selama ini menghambat implementasi keduanya dapat diatasi secara sistematis dan 

terstruktur. Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji efektivitas PjBL maupun teknologi digital dalam 

pembelajaran. (Chaniago & Dafit, 2024) menemukan bahwa PjBL dapat meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar Bahasa Indonesia. (Graham, Steve. Peris, 2007) menegaskan bahwa latihan menulis yang 

kontekstual lebih efektif dibandingkan latihan mekanis. Sementara itu, (Greenhow, Christine. Lewin, 

2016) menunjukkan bahwa media sosial dapat menjadi sarana pembelajaran yang relevan bagi generasi 

digital. (Ilmudinulloh et al., 2025) mengungkap bahwa kemandirian belajar sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan belajar yang mendukung. Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih menelaah 

variabel-variabel itu secara terpisah (Sari & Sinaga, 2023); belum ditemukan penelitian yang secara 

khusus mengembangkan model pembelajaran terintegrasi yang mengombinasikan PjBL, TikTok, 

keterampilan menulis pidato persuasif, dan kemandirian belajar dalam satu kerangka pembelajaran yang 

komprehensif. 

Kesenjangan penelitian tersebut menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk mengembangkan 

model pembelajaran yang mampu mengintegrasikan keempat aspek tersebut secara sistematis. Dalam 

kerangka ini, TikTok berfungsi bukan sekadar media tambahan, melainkan sebagai bagian integral dari 

sintaks PjBL sebagai media ekspresi kreatif, sarana publikasi produk, dan wahana refleksi pembelajaran. 

Melalui mekanisme tersebut, siswa dapat belajar menulis teks pidato persuasif secara autentik: mulai dari 

merancang ide, menyusun naskah, memproduksi video, hingga memperoleh umpan balik dari audiens 

nyata. Self-Determination Theory turut mendasari pengembangan model ini dengan menegaskan bahwa 

motivasi intrinsik akan meningkat ketika siswa memperoleh otonomi, rasa kompeten, dan dukungan 

lingkungan (Deci, Edward L. Ryan, 2009). Dengan demikian, integrasi PjBL dan TikTok memiliki potensi 

untuk meningkatkan keterampilan menulis sekaligus kemandirian belajar siswa secara simultan. 

Untuk menghasilkan model yang teruji dan aplikatif, penelitian ini menggunakan pendekatan 

Research and Development (R&D) dengan model ADDIE meliputi tahap Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation (Anafi et al., 2021). Berdasarkan keseluruhan uraian tersebut, penelitian 

ini bertujuan mengembangkan model pembelajaran berbasis proyek berbantuan aplikasi TikTok yang 

dirancang secara sistematis guna meningkatkan keterampilan menulis teks pidato persuasif dan 

kemandirian belajar siswa SMP. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis berupa 

penguatan konsep integrasi teknologi digital dalam PjBL, serta kontribusi praktis berupa model 

pembelajaran yang dapat langsung diterapkan oleh guru Bahasa Indonesia sesuai dengan tuntutan 

Kurikulum Merdeka dan karakteristik peserta didik era digital. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan tujuan 

menghasilkan produk berupa model Project Based Learning (PjBL) berbantuan aplikasi TikTok untuk 

meningkatkan keterampilan menulis teks pidato persuasif sekaligus mendorong kemandirian belajar siswa. 

Pendekatan ini dipilih karena permasalahan pembelajaran menulis tidak cukup diatasi melalui perbaikan 

metode konvensional semata, melainkan memerlukan inovasi produk yang terstruktur, kontekstual, dan 

aplikatif (Sugiyono, 2013). 

Kerangka kerja pengembangan menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation) yang dipilih karena tahapannya sistematis, berurutan, dan memungkinkan 

revisi berkelanjutan pada setiap fase sehingga validitas dan reliabilitas produk dapat terjamin (Branch & 

Varank, 2009). Pada tahap analisis, dilakukan identifikasi kebutuhan melalui observasi awal, wawancara, 

dan angket. Hasil analisis menjadi dasar tahap desain, yakni merancang model, perangkat pembelajaran, 

dan instrumen penelitian. Tahap pengembangan difokuskan pada pembuatan produk dan validasi ahli, 

dilanjutkan tahap implementasi melalui uji coba terbatas dan luas, serta ditutup dengan evaluasi 

komprehensif. 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Ngamprah, Kabupaten Bandung Barat, secara bertahap 

pada dua periode, agar setiap tahapan pengembangan dapat terlaksana secara optimal dan revisi produk 

dapat dilakukan berdasarkan temuan empiris. Subjek penelitian ditentukan melalui teknik purposive 

sampling dari populasi siswa kelas VIII yang berjumlah 398 siswa pada periode pertama dan 389 siswa 

pada periode kedua (Sugiyono, 2016). 

Pengambilan sampel dilakukan secara bertahap sesuai kebutuhan setiap fase R&D. Uji coba terbatas 

melibatkan 20 siswa kelas VIII D, uji coba luas melibatkan 40 siswa kelas VIII C, sementara uji efektivitas 

melibatkan kelas VIII B sebagai kelompok eksperimen (44 siswa) dan kelas VIII A sebagai kelompok 

kontrol (42 siswa). Kelompok eksperimen menerapkan model PjBL berbantuan TikTok, sedangkan 

kelompok kontrol mengikuti pembelajaran konvensional. 

Instrumen penelitian meliputi tes keterampilan menulis teks pidato persuasif, angket kemandirian 

belajar, angket respons guru dan siswa, lembar observasi keterlaksanaan, serta lembar validasi ahli. 

Seluruh instrumen telah divalidasi oleh tiga validator, yaitu dosen ahli materi, dosen ahli pembelajaran, 

dan guru praktisi Bahasa Indonesia, mencakup penilaian terhadap kesesuaian isi, kejelasan bahasa, 

kelengkapan indikator, dan relevansi dengan tujuan penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan melalui metode tes dan nontes. Metode nontes mencakup observasi, 

wawancara, angket, dan dokumentasi, sedangkan metode tes dilaksanakan melalui pretest dan posttest 

menggunakan rubrik yang mencakup aspek struktur teks, kualitas isi, kaidah kebahasaan, dan ketepatan 

bahasa persuasif. Uji efektivitas dirancang menggunakan Quasi Experimental Design tipe Nonequivalent 

Control Group Design karena penelitian dilakukan pada kelas nyata tanpa randomisasi subjek (Creswell, 

2009). 

Data dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif diterapkan 

terhadap hasil observasi, wawancara, dan masukan validator untuk menggambarkan kebutuhan, kualitas 

produk, dan keterlaksanaan model. Analisis kuantitatif diterapkan terhadap data angket menggunakan 

skala likert serta data pretest-posttest untuk menguji perbedaan hasil belajar antara kedua kelompok. 

Kombinasi kedua pendekatan ini memungkinkan gambaran yang utuh mengenai kelayakan, kepraktisan, 

dan efektivitas produk secara empiris (Creswell, 2009) 

. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Halsil ALnallisis Kebultulhaln  

1. ALnallisis Kebultulhaln Gulrul 

ALnallisis kebultulhaln dilalkulkaln ulntulk mengidentifikalsi kesenjalngaln alntalral kondisi pembelaljalraln 

yalng berlalngsulng dengaln kondisi ideall yalng dihalralpkaln. Ringkalsaln temulaln berdalsalrkaln respon gulrul 

disaljikaln paldal talbel berikult. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Analisis Kebutuhan Guru 

 

Aspek yang 

Dianalisis 

Indikator Temuan Persentase Respons 

Ketuntasan hasil 

belajar 

Sebalgialn besalr siswal mencalpali 

ketulntalsaln 

87,5% setuljul 

Kesulitan 

menuangkan gagasan 

Siswal malsih mengallalmi kesullitaln 

mengembalngkaln ide 

50% tidalk setuljul balhwal siswal tidalk 

mengallalmi kesullitaln 

Kreativitas menulis Krealtivitals siswal dallalm menullis malsih 

rendalh 

50% menilali rendalh 

Kemandirian belajar Siswal malsih bergalntulng paldal alralhaln 

gulrul 

100% menyaltalkaln bergalntulng 

Kebutuhan model 

inovatif 

Membultulhkaln PjBL yalng pralktis daln 

sistemaltis 

100% menyaltalkaln perlul 

Integrasi teknologi TikTok berpotensi sebalgali medial 

pembelaljalraln 

100% menyaltalkaln berpotensi 

Panduan pedagogis Diperlulkaln palndulaln penggulnalaln TikTok 

yalng teralralh 

100% menyaltalkaln perlul 

 

 

Hasil angket terhadap delapan guru Bahasa Indonesia menunjukkan bahwa meskipun 87,5% guru 

menyatakan sebagian besar siswa telah mencapai ketuntasan nilai, 50% mengungkapkan siswa masih 

kesulitan menuangkan gagasan dengan kreativitas yang belum berkembang maksimal. Seluruh guru 

(100%) menegaskan siswa masih bergantung pada arahan guru dalam menulis, sekaligus menyatakan 

perlunya model pembelajaran berbasis proyek yang praktis, aplikatif, dan memiliki langkah yang jelas. 

TikTok dinilai berpotensi sebagai media pembelajaran dengan syarat tersedianya panduan pedagogis yang 

sistematis. Temuan ini menegaskan bahwa permasalahan utama bukan pada ketuntasan nilai, melainkan 

pada pengembangan ide, kreativitas, dan kemandirian belajar, sehingga model PjBL berbantuan TikTok 

menjadi relevan dan kontekstual. 

 

2. Hasil Analisis Kebutuhan Siswa 

ALnallisis kebultulhaln siswal dilalkulkaln ulntulk mengidentifikalsi permalsallalhaln nyaltal yalng dihaldalpi 

dallalm proses menullis, sekalliguls memetalkaln potensi daln preferensi belaljalr merekal. Halsil alnallisis ini 

menjaldi lalndalsaln dallalm menentulkaln intervensi pembelaljalraln yalng tepalt, sebalgalimalnal teralngkulm dallalm 

talbel berikult. 
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Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Analisis Kebutuhan Siswa 

 

Aspek Indikator Temuan Persentase 

Kesulitan Menulis Kesullitaln menyulsuln kallimalt rulntult 77,14%  
Kesullitaln menentulkaln ide 42,86%  
Kesullitaln memilih kaltal persulalsif 31,43%  
Bingulng menyulsuln strulktulr pidalto 25,71% 

Minat dan Respons terhadap 

Pembelajaran 

Senalng pembelaljalraln berbedal dalri bialsalnyal 62,86% 

 
Tertalrik jikal dikalitkaln dengaln kehidulpaln sehalri-

halri 

74,29% 

 
Terbialsal menonton video pendek (TikTok/Reels) 62,86%  
Meralsal video membalntul memalhalmi malteri 74,29% 

Kemandirian Belajar Berulsalhal mencalri informalsi sendiri 71,43%  
Malmpul mengaltulr walktul belaljalr 65,71%  
Malsih menulnggul penjelalsaln gulrul 45,71% 

 

Hasil angket terhadap 35 siswa menunjukkan bahwa hambatan utama terletak pada aspek teknis 

penulisan, terutama menyusun kalimat runtut (77,14%), menentukan ide (42,86%), memilih kata persuasif 

(31,43%), dan memahami struktur pidato (25,71%). Meski demikian, siswa menunjukkan respons positif 

terhadap pembelajaran inovatif; 62,86% menyukai variasi pembelajaran, 74,29% tertarik materi yang 

dikaitkan kehidupan sehari-hari, dan persentase yang sama menyatakan media video membantu 

pemahaman mereka. Pada aspek kemandirian, 71,43% berusaha mencari informasi sendiri, namun 45,71% 

masih menunggu penjelasan guru sebelum bertindak. Data ini mengindikasikan bahwa hambatan bukan 

pada rendahnya minat, melainkan belum terstrukturnya proses pembelajaran. Integrasi PjBL berbantuan 

TikTok relevan untuk menjembatani kebutuhan penguatan keterampilan menulis sekaligus 

mengoptimalkan karakteristik generasi digital yang visual dan kontekstual. 

 

3. Hasil  Analisis Kebutuhan Observasi Pembelajaran di Kelas 

Observasi analisis kebutuhan dilakukan secara langsung terhadap dua guru kelas VIII 

menggunakan instrumen checklist 28 indikator berskala 1–4 pada empat aspek. Hasil menunjukkan skor 

rata-rata keseluruhan hanya 1,71 (42,9%) dari skor maksimal, mengindikasikan pembelajaran masih jauh 

dari optimal. Pada aspek aktivitas guru, rata-rata 2,22 (55,6%); guru hanya unggul pada pembukaan dan 

penyampaian tujuan (skor 4), sementara pengelolaan waktu, pemberian umpan balik, dan refleksi akhir 

memperoleh skor terendah (1). Aktivitas siswa lebih rendah dengan rata-rata 1,75 (43,8%); keaktifan 

bertanya, antusiasme, dan ketepatan waktu penyelesaian tugas masing-masing hanya memperoleh skor 1. 

Aspek media pembelajaran mencatat rata-rata 1,33 (33,3%), dengan hampir seluruh indikator kesesuaian, 

daya tarik, dan dukungan keaktifan hanya berskor 1. Kondisi paling kritis tampak pada respons siswa 

dengan rata-rata 1,20 (30,0%); minat, motivasi, dan kepercayaan diri siswa dalam menulis seluruhnya 

berskor 1. Data ini secara empiris membuktikan bahwa pembelajaran konvensional belum mampu 

menumbuhkan kemandirian dan kreativitas siswa, sehingga pengembangan model PjBL berbantuan 

TikTok menjadi kebutuhan yang mendesak dan terukur. 

 

 

 

 

 

 



Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

Volume 11 Number 1 Maret 2026. Page 94-114 

 p-ISSN: 2477-5932   e-ISSN: 2477-846X 

 

 
 

 

 

 

JPBSI, 11(1) | 101 
Pengembangan Model Pembelajaran….         Kulsum, Mustika, & Rohaeti (2026) 

 

B. Hasil Desain Pengembangan Model Pembelajaran 
a. Desain Model  Pengembangan Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan Menggunakan 

Aplikasi TikTok  Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Pidato Persuasif dan Kemandirian  

 

Gambar 1. Desain Model  Pengembangan Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan Menggunakan 

Aplikasi TikTok 

 

Model Project Based Learning (PjBL) Berbantuan TikTok dikembangkan berdasarkan dua 

rasionalisasi utama, yakni implementasi Kurikulum Merdeka yang berorientasi pada literasi digital  

Gambar 2. Media  TikTok https://vt.tiktok.com/ZS6eoTE3k/ 

 

 
 

https://vt.tiktok.com/ZS6eoTE3k/
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Gambar 3. Media TikTok https://youtu.be/r4QGpDD291I?si=oUv6DuqnXflZkrhB 

 

 
 

Model Project Based Learning (PjBL) Berbantuan TikTok dikembangkan berdasarkan dua 

rasionalisasi utama, yakni implementasi Kurikulum Merdeka yang berorientasi pada literasi digital 

serta kebutuhan penguatan soft skills Abad 21 guna meningkatkan keterampilan dan kemandirian 

belajar peserta didik. Model ini secara umum bertujuan untuk mengembangkan kemampuan menulis 

teks pidato persuasif sekaligus menumbuhkan kemandirian belajar yang berkelanjutan. Kedua 

landasan tersebut menjadi pijakan dalam merancang sintaks pembelajaran yang terdiri atas kegiatan 

pendahuluan dan kegiatan inti yang berlangsung dalam tiga pertemuan, meliputi tahap analisis dan 

rencana, penulisan dan riset, serta produksi dan publikasi konten digital. Selanjutnya, model ini 

ditopang oleh sistem sosial yang mengedepankan kolaborasi, empati digital, dan tanggung jawab 

sosial, serta prinsip reaksi yang mendorong peserta didik bersikap aktif, kritis, dan kreatif dalam 

setiap proses pembelajaran. Sistem pendukung berupa aplikasi TikTok, gawai dan internet, modul, 

rubrik penilaian, serta video referensi dirancang untuk memfasilitasi ketercapaian tujuan secara 

optimal. Pada akhirnya, penerapan model ini diharapkan menghasilkan dampak instruksional yang 

nyata, yaitu kemampuan argumentasi yang kuat, kreativitas yang tinggi, dan kemandirian belajar 

peserta didik yang terukur dan berkelanjutan. 
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b.  Desain Alur Sintaks Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan Menggunakan Aplikasi 

TikTok  Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Pidato Persuasif dan Kemandirian 

 
Gambar 4. Alur Tahpan Sintaks PJBL dalam Pembelajaran 

Desain alur sintaks pembelajaran PjBL Berbantuan TikTok dirancang secara sistematis dan 

terstruktur dalam tiga tahapan besar, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

Kegiatan pendahuluan berlangsung selama 15 menit, diawali dengan pengkondisian kelas, penguatan 

karakter melalui doa dan presensi, apersepsi materi, eksplorasi manfaat, hingga penyampaian kriteria 

penilaian, sehingga peserta didik siap secara kognitif dan emosional mengikuti pembelajaran. Kegiatan inti 

berlangsung dalam tiga pertemuan yang saling berkesinambungan: Pertemuan 1 (Analysis & Design) 

berfokus pada asesmen awal, eksplorasi materi, pertanyaan pemantik, dan perencanaan proyek; Pertemuan 

2 (Development) diarahkan pada analisis video, penyusunan jadwal, riset, penulisan, editing, serta 

monitoring; dan Pertemuan 3 (Implementation) mencakup analisis contoh teks, peer review, revisi final, 

produksi video pidato, hingga publikasi di TikTok. Ketiga pertemuan tersebut kemudian diakhiri dengan 

evaluasi menyeluruh yang mencakup refleksi per pertemuan, evaluasi pemahaman berskala 1–4, saran 
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perbaikan, serta refleksi dan penguatan akhir. Kegiatan penutup selama 20 menit berfungsi sebagai 

konsolidasi pembelajaran melalui penyimpulan materi, penguatan konsep, informasi materi berikutnya, 

dan salam penutup, sehingga seluruh rangkaian alur sintaks ini membentuk pengalaman belajar yang utuh, 

terukur, dan bermakna bagi peserta didik. 

 

C. Hasil Pengembangan Produk Pembelajaran 

Pengembangan produk pembelajaran harus memenuhi stalndalr kelalyalkaln secalral konseptulall daln 

operalsionall. Oleh kalrenal itul, dilalkulkaln penilalialn oleh vallidaltor alhli terhaldalp selulrulh instrulment daln 

selulrulh peralngkalt pembelaljalraln. Halsil  rekapitulasi validasi ahli  ada paldal talbel berikult.  

 
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Validasi dan Kelayakan Produk 

 

No Jenis Instrumen/Produk Skor Rata-

rata 

Kategori Kelayakan 

1 ALngket Kemalndirialn 

Belaljalr 

3,42 Sangat Layak 

2 Modull ALjalr 3,55 Salngalt Lalyalk 

3 LKPD 3,38 Salngalt Lalyalk 

4 Balhaln ALjalr 3,47 Salngalt Lalyalk 

5 Medial Pembelaljalraln (TikTok) 3,60 Salngalt Lalyalk 

6 Soall Evallulalsi 3,25 Lalyalk 

7 Desalin Model Pembelaljalraln 3,52 Salngalt Lalyalk 

 

Rentalng Kriterial: 3,26–4,00 = Salngalt Lalyalk; 2,51–3,25 = Lalyalk 

Hasil validasi oleh tiga validator menggunakan skala 1–4 menunjukkan seluruh instrumen dan 

produk berada pada kategori layak hingga sangat layak dengan rentang skor 3,25–3,60. Skor tertinggi 

diperoleh media TikTok (3,60), diikuti modul ajar (3,55) dan desain model pembelajaran (3,52), sementara 

angket kemandirian belajar, LKPD, dan bahan ajar masing-masing di atas 3,30. Soal evaluasi memperoleh 

skor terendah (3,25) dan memerlukan revisi minor pada redaksi serta kejelasan indikator. Data ini 

menegaskan bahwa model PjBL berbantuan TikTok telah memenuhi standar kelayakan konseptual dan 

pedagogis, dengan integrasi teknologi yang dinilai relevan sesuai karakteristik peserta didik, sehingga siap 

diimplementasikan dalam konteks pembelajaran nyata. 

 

D. Hasil Implementasi Model 

Implementalsi model untuk  memalstikaln balhwal setialp talhalpaln sintalks PJBL berjallaln di kelas 

sesulali perencalnalaln. Berikult hasil rekapitulasi implementasi melalui observasi  terhaldalp keterlalksalnalaln 

model daln alktivitals gulrul.  

 
Tabel 4. Hasil Observasi Keterlaksanaan Model dan Aktivitas Pembelajaran 

 

Aspek Observasi Indikator Hasil Temuan 

Keterlaksanaan Sintaks 

PjBL 

Orientalsi malsallalh 100% terlalksalnal 

 
Desalin/perencalnalaln proyek 100% terlalksalnal  
Monitoring daln pembimbingaln 100% terlalksalnal  
Refleksi daln evallulalsi 100% terlalksalnal 

Aktivitas Guru Gulrul berperaln sebalgali falsilitaltor Terlalksalnal optimall 
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Pengelolalaln kelals sesulali sintalks Terlalksalnal optimall 

Aktivitas Siswa Palrtisipalsi diskulsi meningkalt Tinggi  
Kolalboralsi kelompok Tinggi  
Ketepaltaln strulktulr pidalto Meningkalt signifikaln  
Penggulnalaln kallimalt persulalsif Meningkalt signifikaln  
Kepercalyalaln diri presentalsi di TikTok Meningkalt signifikaln 

Kemandirian Belajar Malnaljemen walktul proyek Perlul pengulaltaln  
Revisi malndiri (siswal kemalmpulaln rendalh) Belulm optimall 

 

 

Hasil observasi uji coba lapangan menunjukkan keterlaksanaan sintaks model PjBL berbantuan 

TikTok mencapai 100% pada seluruh indikator, mulai dari orientasi masalah, perencanaan proyek, 

monitoring, hingga refleksi dan evaluasi akhir. Guru berhasil menjalankan peran sebagai fasilitator secara 

konsisten, sehingga mendorong peningkatan partisipasi diskusi, kolaborasi kelompok, kualitas struktur 

teks pidato, penggunaan kalimat persuasif, dan kepercayaan diri siswa. Namun, sebagian siswa 

berkemampuan rendah masih memerlukan scaffolding dalam pengelolaan waktu dan revisi teks secara 

mandiri. Data ini menegaskan bahwa model efektif mengubah dinamika pembelajaran menjadi lebih aktif 

dan kolaboratif, meskipun penguatan regulasi diri tetap menjadi fokus pengembangan lanjutan agar 

dampaknya lebih inklusif. 

 

E. Hasil Efektivitas Model 

1. Perbandingan Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Halsil alnallisis menulnjulkkaln perbedalaln signifikaln alntalral kelals eksperimen yalng meneralpkaln 

pembelaljalraln berbalsis proyek dengaln TikTok daln kelals kontrol yalng menggulnalkaln metode konvensionall. 

Kelals eksperimen menulnjulkkaln peningkaltaln raltal-raltal skor sebesalr 14,52 poin (dalri 64,34 menjaldi 78,86), 

sedalngkaln kelals kontrol halnyal meningkalt 5,24 poin (dalri 63,33 menjaldi 68,57). Selisih peningkaltaln yalng 

mencalpali 9,28 poin ini mengindikalsikaln balhwal pembelaljalraln berbalsis proyek dengaln TikTok memberikaln 

dalmpalk lebih efektif dallalm meningkaltkaln kemalmpulaln menullis teks pidalto persulalsif siswal. Berikult daltal 

teralngkulm dallalm talbel. 

 
Tabel 5. Perbandingan Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

Kelas Jumlah Siswa Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest 

Eksperimen (VIII B) 44 64,34 78,86 

Kontrol (VIII AL) 42 63,33 68,57 

Peningkatan - +14,52 +5,24 

 

2. Hasil Uji Normalitas Data 

ULji normallitals menggulnalkaln metode Shalpiro-Wilk menulnjulkkaln balhwal daltal penelitialn tidalk 

memenulhi alsulmsi distribulsi normall paldal kedulal kelompok. Kelals eksperimen memiliki nilali signifikalnsi 

0,228 ulntulk pretest (normall) daln 0,010 ulntulk posttest (tidalk normall). Sementalral itul, kelals kontrol 

menulnjulkkaln nilali signifikalnsi 0,049 ulntulk pretest (tidalk normall) daln 0,084 ulntulk posttest (normall). 

Kalrenal tidalk semulal daltal berdistribulsi normall, alnallisis selalnjultnyal menggulnalkaln ulji staltistik 

nonpalralmetrik Malnn-Whitney ulntulk perbalndingaln alntalr kelompok daln Wilcoxon Signed Ralnk ulntulk 

perbalndingaln dallalm kelompok. 
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Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

 

Kelompok Data Signifikansi (p) Keterangan 

Pretest Eksperimen 0,228 Normall (p > 0,05) 

Posttest Eksperimen 0,010 Tidalk Normall (p < 0,05) 

Pretest Kontrol 0,049 Tidalk Normall (p < 0,05) 

Posttest Kontrol 0,084 Normall (p > 0,05) 

 

 

3. ULji Malnn-Whitney daln Efektivitals Perlalkulaln 

ULji Malnn-Whitney terhaldalp skor posttest menulnjulkkaln perbedalaln yalng salngalt signifikaln alntalral 

kelals eksperimen daln kontrol (UL = 338,000; Z = -5,131; p = 0,000). Nilali mealn ralnk kelals eksperimen 

sebesalr 56,82 jalulh lebih tinggi dibalndingkaln kelals kontrol yalng halnyal 29,55. Perhitulngaln effect size 

menghalsilkaln nilali r = 0,55 yalng termalsulk kaltegori besalr, menulnjulkkaln balhwal pengalrulh pembelaljalraln 

berbalsis proyek dengaln TikTok tidalk halnyal signifikaln secalral staltistik tetalpi julgal memiliki dalmpalk pralktis 

yalng kulalt. Nilali N-Galin sebesalr 0,41 (kaltegori sedalng) menulnjulkkaln balhwal peningkaltaln halsil belaljalr 

pesertal didik setelalh perlalkulaln beraldal paldal tingkalt culkulp efektif. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Mann-Whitney dan Ukuran Efek 

Parameter Nilai 

Malnn-Whitney UL 338,000 

Z Score -5,131 

Signifikalnsi (p-vallule) 0,000 

Mealn Ralnk Eksperimen 56,82 

Mealn Ralnk Kontrol 29,55 

Effect Size (r) 0,55 (Besar) 

N-Gain 

 

0,41 (Sedang) 

 

Analisis terhadap 86 siswa, terdiri atas 44 siswa kelas eksperimen dan 42 siswa kelas kontrol telah  

membuktikan model PjBL berbantuan TikTok efektif meningkatkan kemampuan menulis teks pidato 

persuasif. Hal ini ditunjukkan melalui peningkatan rata-rata 14,52 poin pada kelas eksperimen dibanding 

5,24 poin pada kelas kontrol, hasil uji Mann-Whitney yang sangat signifikan (p = 0,000) dengan effect 

size besar (r = 0,55), serta nilai N-Gain sebesar 0,41 berkategori sedang. Sejalan dengan teori 

konstruktivisme sosial Vygotsky, TikTok mendorong kemandirian belajar melalui aktivitas autentik berupa 

perencanaan, produksi, dan publikasi karya. Implikasinya, integrasi media sosial berbasis video menjadi 

alternatif inovatif pembelajaran Bahasa Indonesia yang mampu meningkatkan motivasi, kreativitas, dan 

kemampuan komunikasi persuasif siswa di era digital. 

 

F. Analisis Hasil Kemandirian Belajar 

Setelalh implementalsi model pembelaljalraln, dilalkulkaln evallulalsi terhaldalp alspek kemalndirialn belaljalr 

ulntulk mengetalhuli sejalulh malnal terjaldi peulbalhaln perilalkul belaljalr siswal. Pengulkulraln dilalkulkaln melalluli 

alngket yalng memetalkaln perkembalngaln paldal setialp indicaltor kemalndirialn. Halsil  alnallisis tersebult tersalji 

dallalm talbel sebalgali dalsalr interpretalsi efektivitals model dallalm membalnguln kemalndirialn belaljalr.  
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Tabel 8. Hasil Angket Kemandirian Belajar dari Implementasi Model 

 

Aspek Kemandirian Indikator Perubahan Temuan Umum 

Tanggung jawab 

belajar 

Penyelesalialn proyek tepalt walktul daln sesulali 

instrulksi 

Meningkalt 

Inisiatif belajar ALktif mencalri referensi talmbalhaln Meningkalt 

Kepercayaan diri Beralni mempulblikalsikaln kalryal melalluli TikTok Meningkalt 

Regulasi diri Malmpul mengikulti jaldwall proyek Berkembalng bertalhalp 

Refleksi diri Menjalwalb pertalnyalaln refleksi secalral saldalr Berkembalng 

Evaluasi diri Melalkulkaln penilalialn temaln sejalwalt daln revisi Berkembalng nalmuln belulm 

meraltal 

Hasil angket menunjukkan peningkatan kemandirian belajar siswa, terutama pada aspek tanggung 

jawab penyelesaian proyek, keaktifan mencari referensi, dan kepercayaan diri mempublikasikan karya 

melalui TikTok. Siswa mengalami perubahan sikap dari menunggu arahan menjadi lebih proaktif. Model 

PjBL berbantuan TikTok membangun fondasi kemandirian melalui mekanisme terstruktur, meliputi 

penyusunan jadwal proyek, refleksi berkala, penilaian teman sejawat, dan publikasi hasil karya. 

Peningkatan kemandirian tidak terjadi secara instan, melainkan berkembang bertahap seiring keterlibatan 

siswa dalam siklus regulasi diri yang berulang, sehingga model ini tidak hanya meningkatkan performa 

akademik, tetapi juga membangun struktur pengalaman belajar yang menumbuhkan kemandirian secara 

berkelanjutan. 

Sintesis Temuan Penelitian Model Pembelajaran Berbasis Proyek Berbantuan Aplikasi TikTok 

Model Pembelajaran Berbasis Proyek Berbantuan Aplikasi TikTok dikembangkan berdasarkan 

kebutuhan empiris yang teridentifikasi melalui analisis guru (89%) dan siswa (92%) yang memerlukan 

integrasi teknologi digital dalam pembelajaran. Model ini memperkuat temuan penelitian terdahulu 

tentang regulasi diri, kompetensi abad 21, dan kreativitas dengan menambahkan dimensi publikasi 

autentik melalui TikTok yang menciptakan ekosistem pembelajaran terpadu. Validasi ahli materi, media, 

dan bahasa menghasilkan skor 3,25–3,60 (Layak–Sangat Layak) dengan keterlaksanaan 100% sintaks 

PjBL, sehingga model ini terbukti layak secara teoretis maupun praktis. Efektivitasnya dibuktikan melalui 

peningkatan keterampilan menulis sebesar 14,52 poin (dari 64,34 menjadi 78,86) dengan signifikansi 

statistik p=0,000 dan effect size besar r=0,55, jauh melampaui kelas kontrol yang hanya meningkat 5,24 

poin. Kemandirian belajar pun meningkat dari skor 2,8 menjadi 3,6 pada indikator tanggung jawab, 

inisiatif, dan evaluasi diri, sementara 94% siswa merasa model sesuai kebiasaan teknologi mereka dan 

96% termotivasi belajar. Kontribusi unik penelitian ini terletak pada integrasi TikTok sebagai katalisator 

yang menyatukan tiga dimensi sekaligus, yaitu literasi bahasa, literasi digital, dan self-regulated learning, 

sehingga membuktikan bahwa media sosial dapat diubah menjadi alat pembelajaran produktif melalui 

desain instruksional yang tepat guna menjembatani dunia digital siswa dengan pembelajaran formal di era 

pendidikan abad ke-21. 

 

PEMBAHASAN 

A. Analisis Kebutuhan Pengembangan Model 

Penelitian pengembangan ini diawali dengan analisis kebutuhan yang dilakukan secara sistematis 

terhadap guru dan siswa sebagai pemangku kepentingan utama pembelajaran. Hasil angket terhadap 

delapan guru Bahasa Indonesia menunjukkan bahwa meskipun 87,5% guru menyatakan sebagian besar 

siswa telah mencapai ketuntasan nilai minimal, persoalan mendasar justru terletak pada aspek yang lebih 

dalam: seluruh guru (100%) menegaskan bahwa siswa masih sangat bergantung pada arahan guru dalam 

proses menulis, kreativitas belum berkembang maksimal, dan model pembelajaran yang ada belum 
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mampu mendorong kemandirian belajar secara optimal. Temuan ini sejalan dengan pandangan (Thomas, 

2000) yang menegaskan bahwa ketuntasan nilai tidak selalu berbanding lurus dengan pengembangan 

kompetensi berpikir tingkat tinggi, termasuk kreativitas dan kemandirian. 

Di sisi siswa, hasil angket terhadap 35 responden mengungkap bahwa hambatan utama dalam 

menulis pidato persuasif terletak pada aspek teknis, yakni menyusun kalimat yang runtut (77,14%), 

menentukan ide pokok (42,86%), memilih diksi persuasif (31,43%), serta memahami struktur teks pidato 

(25,71%). Menariknya, hambatan ini tidak disertai dengan rendahnya minat; 62,86% siswa justru 

menyukai variasi pembelajaran, 74,29% tertarik pada materi yang dikaitkan dengan kehidupan nyata, dan 

persentase yang sama menyatakan bahwa media video efektif membantu pemahaman. Ini 

mengindikasikan adanya kesenjangan antara karakteristik belajar generasi digital—yang visual, 

kontekstual, dan berbasis teknologi—dengan pendekatan pembelajaran konvensional yang masih dominan, 

sebagaimana diidentifikasi oleh Pokhrel & Chhetri (2021) dalam kajiannya tentang transformasi 

pembelajaran di era digital. 

Observasi langsung terhadap dua guru kelas VIII menggunakan instrumen checklist 28 indikator 

memperlihatkan hasil yang mengkhawatirkan: skor rata-rata keseluruhan hanya 1,71 dari skala 4 (42,9%). 

Aspek media pembelajaran mencatat skor terendah kedua (1,33 atau 33,3%), sedangkan respons siswa—

meliputi minat, motivasi, dan kepercayaan diri—berada pada posisi paling kritis dengan rata-rata 1,20 

(30,0%). Data empiris ini secara kuat membuktikan bahwa pembelajaran konvensional tidak hanya gagal 

memaksimalkan potensi siswa, tetapi juga secara aktif menciptakan lingkungan belajar yang pasif dan 

tidak inspiratif. Kondisi ini menjadi dasar yang sangat kuat bagi pengembangan Model PjBL Berbantuan 

TikTok sebagai intervensi pedagogis yang responsif terhadap kebutuhan nyata di lapangan, selaras dengan 

prinsip instructional design berbasis kebutuhan yang dikemukakan oleh (Branch & Varank, 2009) dalam 

model ADDIE. 

 

B. Desain Model  

Model PjBL Berbantuan TikTok yang dikembangkan dalam penelitian ini dirancang berdasarkan 

kerangka ADDIE yang mencakup lima tahap: Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation. Desain model mencakup tujuh komponen utama: rasionalisasi, tujuan umum, sintaks 

pembelajaran (tiga pertemuan), sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, dan dampak instruksional. 

Integrasi TikTok sebagai sistem pendukung didasarkan pada potensinya sebagai media produksi dan 

publikasi autentik yang relevan dengan karakteristik generasi Z, sejalan dengan temuan (Manca, 2020) 

yang menunjukkan bahwa media sosial berbasis video mendorong keterlibatan kognitif dan afektif yang 

lebih tinggi dibandingkan media konvensional dalam konteks pendidikan. 

 

C. Pengembangan Model  

Pengembangan model divalidasi oleh tiga ahli: ahli materi, ahli bahasa, dan praktisi  pengajar di 

sekolah. Hasil rekapitulasi menghasilkan skor dalam rentang 3,25 hingga 3,60 dari skala 4, yang masuk 

dalam kategori Layak hingga Sangat Layak. Skor tertinggi diperoleh media TikTok (3,60), diikuti modul 

ajar (3,55) dan desain model pembelajaran (3,52). Hasil ini mencerminkan bahwa integrasi TikTok dalam 

konteks PjBL dinilai para ahli bukan sekadar relevan secara teknologis, melainkan juga secara pedagogis 

terstruktur dengan baik. Validitas isi yang tinggi ini sesuai dengan kriteria kelayakan instruksional yang 

ditetapkan oleh (Plomp & Nieveen, 2013) yang mensyaratkan produk memenuhi standar konten, 

konsistensi, dan kepraktisan. Revisi minor pada soal evaluasi (skor 3,25) dilakukan untuk memperjelas 

redaksi dan memperkuat kesesuaian dengan indikator capaian pembelajaran, sehingga instrumen 

pengukuran menjadi lebih valid dan dapat diandalkan. 

Dari perspektif teori pembelajaran konstruktivisme, desain model ini sejalan dengan pandangan 

Vygotsky tentang Zone of Proximal Development (ZPD) dan scaffolding. Sintaks pembelajaran yang 

berjenjang dari orientasi dan perencanaan di Pertemuan 1, pengembangan dan monitoring di Pertemuan 2, 
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hingga implementasi dan publikasi di Pertemuan 3, mencerminkan pengurangan scaffolding secara 

bertahap yang memungkinkan siswa membangun kompetensi secara mandiri. Pendekatan ini sejalan 

dengan penelitian (Almulla, 2020) yang membuktikan bahwa struktur PjBL yang sistematis secara 

signifikan meningkatkan pemahaman mendalam dan kemampuan berpikir kritis siswa dibandingkan 

pendekatan instruksional langsung. 

 

D. Keterlaksanaan Implementasi Model 

Hasil observasi uji coba lapangan menunjukkan keterlaksanaan sintaks model PjBL berbantuan 

TikTok mencapai 100% pada seluruh indikator, mulai dari orientasi masalah, perencanaan proyek, 

monitoring kemajuan, hingga refleksi dan evaluasi akhir. Capaian keterlaksanaan sempurna ini bukan hal 

yang terjadi secara kebetulan, melainkan merupakan hasil dari desain model yang operasional dan 

panduan guru yang terstruktur. Guru berhasil bertransformasi dari peran transmitter pengetahuan menjadi 

fasilitator aktif, sebuah pergeseran peran yang menurut (S, J. Krajcik. Blumenfeld, 2006) merupakan salah 

satu prasyarat keberhasilan implementasi PjBL di kelas. 

Meskipun keterlaksanaan mencapai 100%, observasi juga mengidentifikasi area yang memerlukan 

perhatian khusus: sebagian siswa berkemampuan rendah masih memerlukan scaffolding tambahan dalam 

pengelolaan waktu dan proses revisi teks secara mandiri. Temuan ini sebenarnya bukan kelemahan model, 

melainkan refleksi jujur dari kompleksitas implementasi di kelas yang heterogen. Perbedaan individual 

dalam kesiapan belajar mandiri (self-regulated learning readiness) merupakan variabel yang perlu 

diantisipasi dalam setiap intervensi pedagogis berbasis konstruktivisme, sebagaimana ditekankan oleh 

(Zimmerman, 2002a) bahwa regulasi diri merupakan kompetensi yang berkembang secara bertahap dan 

memerlukan dukungan kontekstual yang konsisten. Temuan ini juga membuka arah pengembangan 

lanjutan yang lebih inklusif melalui diferensiasi instruksi berbasis tingkat kemandirian siswa. 

 

E. Evaluasi  Efektivitas Model terhadap Keterampilan Menulis Pidato Persuasif 

Hasil analisis komparatif antara kelas eksperimen dan kelas kontrol memberikan bukti empiris 

yang kuat tentang efektivitas model yang dikembangkan. Kelas eksperimen yang menerapkan PjBL 

berbantuan TikTok menunjukkan peningkatan rata-rata skor sebesar 14,52 poin dari 64,34 menjadi 78,86—

sementara kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional hanya meningkat 5,24 poin (dari 63,33 

menjadi 68,57). Selisih peningkatan sebesar 9,28 poin ini secara statistik sangat signifikan berdasarkan Uji 

Mann-Whitney (U = 338,000; Z = -5,131; p = 0,000), menunjukkan bahwa perbedaan hasil bukan 

disebabkan oleh faktor kebetulan, melainkan benar-benar merupakan dampak dari perlakuan yang 

diberikan. 

Yang lebih bermakna dari sekadar signifikansi statistik adalah besar dampak praktisnya: effect size 

yang diperoleh sebesar r = 0,55 masuk dalam kategori besar berdasarkan kriteria, dalam (Field, 2024), 

yang berarti model ini tidak hanya unggul secara statistik tetapi juga memiliki dampak nyata yang 

substansial dalam meningkatkan kemampuan menulis pidato persuasif siswa. Nilai N-Gain sebesar 0,41 

yang masuk kategori sedang mencerminkan adanya ruang untuk peningkatan lebih lanjut, terutama dalam 

memaksimalkan kualitas revisi dan elaborasi argumen persuasif pada siswa dengan kemampuan awal 

rendah. Temuan ini konsisten dengan meta-analisis (Cohen, 2013)yang menyimpulkan bahwa PjBL secara 

konsisten menghasilkan effect size yang lebih besar dibandingkan pembelajaran langsung, khususnya 

dalam keterampilan menulis berbasis argumen. 

Mekanisme yang menjelaskan keunggulan model ini dapat dipahami melalui dua lensa teoritis. 

Pertama, dari perspektif motivasional, publikasi autentik di TikTok menciptakan real audience yang 

memberikan konteks bermakna bagi produksi teks. Ketika siswa mengetahui bahwa tulisannya akan dilihat 

oleh publik nyata, bukan sekadar dinilai oleh guru melainkan terjadi peningkatan sense of purpose yang 

mendorong upaya lebih keras dalam merencanakan dan merevisi teks. Fenomena ini sejalan dengan teori 

motivasi intrinsik (Ryan & Deci, 2020) yang menekankan bahwa otonomi dan relevansi sosial merupakan 
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driver motivasi belajar yang paling kuat. Kedua, dari perspektif kognitif, proses produksi video pidato 

menuntut siswa melalui siklus berpikir yang lengkap mengenai merencanakan argumen, menuliskannya, 

menyuntingnya, merekamnya, dan merespons umpan balik sebuah proses elaborasi kognitif yang jauh 

lebih intensif dibandingkan sekadar menulis untuk diserahkan kepada guru. 

 

F. Perkembangan Kemandirian Belajar 

Selain keterampilan menulis, penelitian ini juga berhasil mendokumentasikan perkembangan 

kemandirian belajar (self-regulated learning) yang signifikan. Data angket menunjukkan peningkatan pada 

seluruh indikator kemandirian yang diukur, terutama pada aspek tanggung jawab penyelesaian proyek, 

keaktifan mencari referensi secara mandiri, dan kepercayaan diri mempublikasikan karya melalui TikTok. 

Perubahan perilaku yang paling mencolok adalah pergeseran orientasi siswa dari menunggu arahan 

menjadi proaktif dalam mengambil inisiatif, sebuah transformasi yang merupakan inti dari pembelajaran 

mandiri dalam pandangan (Zimmerman, 2002) 

Model PjBL berbantuan TikTok membangun kemandirian melalui mekanisme yang terstruktur dan 

bertahap: penyusunan jadwal proyek oleh siswa sendiri, siklus refleksi berkala menggunakan Mentimeter, 

penilaian teman sejawat (peer assessment) berdasarkan rubrik yang jelas, dan publikasi hasil karya sebagai 

bentuk akuntabilitas publik. Setiap mekanisme ini secara sengaja dirancang untuk melatih komponen-

komponen regulasi diri yang diidentifikasi oleh (Pintrich, 2004), dalam (Panadero, 2017): goal setting, 

monitoring kemajuan, evaluasi hasil, dan adaptasi strategi. Temuan ini memperkuat argumen bahwa 

kemandirian belajar bukan sekadar karakter bawaan, melainkan kompetensi yang dapat dikembangkan 

melalui desain pembelajaran yang tepat. 

Respons siswa yang sangat positif, 94% merasa model sesuai kebiasaan teknologi mereka dan 96% 

termotivasi belajar, memberikan validasi afektif yang penting. Data ini mengonfirmasi bahwa ketika 

teknologi yang akrab diintegrasikan secara pedagogis dengan desain instruksional yang terstruktur, 

hasilnya adalah peningkatan engagement yang pada gilirannya mendukung pengembangan kemandirian. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Gulzar et al., 2022) yang menemukan bahwa integrasi media sosial 

dalam pembelajaran, ketika didesain dengan tujuan pedagogis yang jelas, secara signifikan meningkatkan 

keterlibatan siswa dan self-efficacy dalam produksi konten akademik. 

 

G. Kontribusi Teoretis dan Implikasi Pedagogis 

Kontribusi unik penelitian ini terletak pada konstruksi ekosistem pembelajaran terpadu yang 

menyatukan tiga dimensi secara sinergis: literasi bahasa (menulis pidato persuasif), literasi digital 

(produksi konten video di TikTok), dan self-regulated learning (kemandirian belajar). Kebanyakan 

penelitian PjBL sebelumnya hanya fokus pada satu atau dua dimensi tersebut; penelitian ini membuktikan 

bahwa ketiga dimensi dapat dikembangkan secara bersamaan melalui desain instruksional yang holistik. 

Integrasi TikTok bukan sekadar penambahan teknologi pada PjBL konvensional, melainkan transformasi 

fundamental yang mengubah konteks, tujuan, dan proses produksi teks menjadi jauh lebih autentik dan 

bermakna. 

Implikasi pedagogis penelitian ini sangat relevan bagi pendidikan bahasa Indonesia di era 

Kurikulum Merdeka, yang secara eksplisit menekankan pembelajaran berbasis proyek, pengembangan 

profil pelajar Pancasila (khususnya dimensi kemandirian dan kreativitas), serta relevansi pembelajaran 

dengan kehidupan nyata siswa. Model ini memberikan blueprint operasional yang dapat diadaptasi oleh 

guru Bahasa Indonesia di berbagai konteks sekolah, dengan mempertimbangkan ketersediaan infrastruktur 

digital dan tingkat kesiapan digital siswa. Implementasinya tidak memerlukan perubahan kurikulum, 

melainkan hanya rekonfigurasi pendekatan dan pemanfaatan platform yang sudah akrab digunakan siswa 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Bagi praktisi pendidikan, penelitian ini mendemonstrasikan bahwa media social yang sering 

dipandang sebagai distraksi pembelajaran yang dapat ditransformasi menjadi alat pembelajaran produktif 
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ketika diintegrasikan dengan desain instruksional yang tepat. Kunci keberhasilan transformasi ini adalah 

adanya struktur pedagogis yang jelas: tujuan yang terukur, tahapan yang sistematis, rubrik penilaian yang 

transparan, dan mekanisme refleksi yang terjadwal. Tanpa struktur pedagogis yang kuat, integrasi 

teknologi hanya akan menghasilkan 'edutainment' superfisial yang tidak memberikan dampak substansial 

pada kompetensi siswa. 

 

H. Keterbatasan Penelitian dan Saran untuk Pengembangan Lanjutan 

Meskipun hasil penelitian ini sangat menjanjikan, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diakui 

secara kritis. Pertama, penelitian dilakukan pada satu sekolah dengan karakteristik sosial-ekonomi dan 

infrastruktur digital tertentu, sehingga generalisasi hasil ke konteks sekolah dengan karakteristik berbeda, 

terutama sekolah di daerah dengan keterbatasan akses internet, memerlukan kehati-hatian. Penelitian 

lanjutan dengan desain multi-site yang mencakup sekolah dari berbagai strata sosial-ekonomi dan lokasi 

geografis sangat direkomendasikan untuk menguji transferabilitas model. 

Kedua, nilai N-Gain sebesar 0,41 yang masuk kategori sedang mengindikasikan bahwa masih 

terdapat potensi peningkatan yang belum dimaksimalkan, khususnya pada siswa berkemampuan rendah. 

Pengembangan lanjutan perlu mempertimbangkan desain scaffolding yang lebih adaptif dan berbeda—

strategi diferensiasi instruksional yang menyesuaikan tingkat dukungan dengan kesiapan belajar mandiri 

masing-masing siswa. Pendekatan Universal Design for Learning (UDL) yang direkomendasikan oleh 

CAST (2018) dapat menjadi kerangka yang berguna untuk mengembangkan versi model yang lebih 

inklusif. 

Ketiga, pengukuran kemandirian belajar dalam penelitian ini menggunakan angket self-report yang 

rentan terhadap social desirability bias. Penelitian lanjutan perlu melengkapi instrumen angket dengan 

observasi perilaku belajar secara langsung, analisis log aktivitas digital, dan wawancara mendalam untuk 

mendapatkan gambaran kemandirian yang lebih komprehensif dan akurat. Terakhir, dampak jangka 

panjang dari model ini, apakah kebiasaan menulis persuasif dan kemandirian belajar yang terbentuk 

selama intervensi bertahan dalam jangka waktu yang lebih lama belum dapat disimpulkan dari penelitian 

ini dan memerlukan desain longitudinal untuk dieksplorasi lebih jauh. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa Model PjBL Berbantuan TikTok yang 

dikembangkan telah berhasil menjawab kebutuhan empiris yang teridentifikasi, memenuhi standar 

validitas dan kepraktisan yang ditetapkan, serta terbukti efektif secara statistik dan praktis dalam 

meningkatkan keterampilan menulis pidato persuasif dan kemandirian belajar siswa. Model ini bukan 

sekadar adopsi teknologi dalam pembelajaran, melainkan inovasi pedagogis yang menjembatani dunia 

digital siswa dengan pembelajaran formal, memberikan konteks autentik bagi produksi teks, dan 

membangun ekosistem belajar yang mendorong regulasi diri secara berkelanjutan. Penelitian ini 

memberikan landasan teoretis dan empiris yang kokoh bagi transformasi pedagogi yang responsif terhadap 

karakteristik generasi digital di era pendidikan abad ke-21. 

 

SIMPULAN 

 Artikel ini telah menguraikan secara sistematis pengembangan Model Project-Based 

Learning Berbantuan TikTok yang berangkat dari kebutuhan empiris nyata di lapangan, dirancang melalui 

kerangka ADDIE, divalidasi oleh para ahli dengan skor 3,25–3,60 (Layak–Sangat Layak), dan terbukti 

efektif meningkatkan keterampilan menulis pidato persuasif sebesar 14,52 poin dengan effect size besar (r 

= 0,55), sekaligus mengembangkan kemandirian belajar siswa secara terstruktur dan berkelanjutan. 

Seluruh poin pembahasan, mulai dari analisis kebutuhan, desain model, validasi, keterlaksanaan 

implementasi, hingga evaluasi efektivitas, saling terhubung dan bermuara pada satu tujuan utama yaitu 

membuktikan bahwa media sosial dapat ditransformasikan menjadi ekosistem pembelajaran yang 

produktif, autentik, dan bermakna jika diintegrasikan dengan desain instruksional yang tepat. Oleh karena 

itu, kepada para pendidik, peneliti, dan pengambil kebijakan pendidikan, penelitian ini menyampaikan 
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pesan yang jelas bahwa era digital bukan ancaman bagi pembelajaran formal, melainkan peluang yang 

menunggu untuk dikelola secara bijak dan pedagogis. Sudah saatnya kita berhenti memisahkan dunia 

digital siswa dari ruang kelas dan mulai merancang jembatan yang menjadikan keduanya saling 

memperkuat, demi melahirkan generasi yang tidak hanya cakap secara akademik, tetapi juga mandiri, 

kreatif, dan siap menghadapi tantangan abad ke-21. 
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